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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial knowledge dan financial attitude terhadap financial 
well-being dengan financial management behavior sebagai variabel intervening pada guru di YPI Al-Mahmud 
Bacem Ponggok Blitar. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Partial Least Square 
(PLS-SEM) menggunakan SmartPLS. Populasi penelitian terdiri dari 118 guru, dengan teknik 
pengambilan sampel total sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa financial knowledge berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap financial management behavior (koefisien 0,534; T-statistik 7,031; P-value 
0,000). Financial attitude juga berpengaruh positif signifikan terhadap financial management behavior. Selain 
itu, financial management behavior berpengaruh positif terhadap financial well-being, dan berperan sebagai 
variabel mediasi antara financial attitude dan financial well-being. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
peningkatan pengetahuan dan sikap keuangan yang baik akan meningkatkan perilaku pengelolaan 
keuangan, yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan keuangan guru. 
Kata Kunci: Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Management Behavior, Financial Well-Being 

 
Abstract 

This study aims to examine the influence of financial knowledge and financial attitude on financial well-being with 
financial management behavior as an intervening variable among teachers at YPI Al-Mahmud Bacem Ponggok Blitar. 
This research employs a quantitative approach using Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 
via SmartPLS. The study population consists of 118 teachers selected through total sampling. The results show that 
financial knowledge has a positive and significant effect on financial management behavior (coefficient 0.534; T-statistic 
7.031; P-value 0.000). Financial attitude also has a significant positive effect on financial management behavior. 
Furthermore, financial management behavior positively affects financial well-being and mediates the relationship between 
financial attitude and financial well-being. These findings indicate that better financial knowledge and attitude improve 
financial management behavior, leading to higher financial well-being among teachers. 
Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Financial Management Behavior, Financial Well-Being 
 
A. Latar Belakang Teoritis 

Fenomena kesejahteraan keuangan 
menjadi perhatian utama di tengah 
meningkatnya kompleksitas ekonomi. Guru 
sebagai profesi pendidik memiliki peran 
strategis namun sering menghadapi tantangan 
dalam pengelolaan keuangan pribadi. Tingkat 
literasi keuangan yang rendah, gaya hidup 
konsumtif, dan minimnya perencanaan 
keuangan dapat memengaruhi kesejahteraan 
finansial mereka. Oleh karena itu, penelitian ini 
penting untuk mengetahui bagaimana 
pengetahuan dan sikap keuangan memengaruhi 
kesejahteraan finansial, dengan perilaku 
pengelolaan keuangan sebagai mediator. 

Financial knowledge, menurut (Durband, 
Law, dan Mazzolini, 2019), “Financial knowledge, 
in this sense, refers to a basic understanding of financial 
concepts and procedures as well as the use of this 
knowledge to solve financial problems.”  artinya 
pengetahuan keuangan, dalam pengertian ini, 
mengacu pada pemahaman dasar tentang 
konsep dan prosedur keuangan serta 
penggunaan pengetahuan ini untuk 
memecahkan masalah keuangan. Berdasarkan 
pengertian tersebut terdapat dimensi yang 
dapat digunakan, yaitu pemahaman dasar dan 
pemecahan masalah keuangan. Menurut (Halim 
dan Astuti, 2015), 

Menurut (Praba dan Malarmathi, 2015) 
“Financial attitude merupakan pola pikir dalam 
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merespon bentuk kesukaan atau ketidaksukaan 
yang berkaitan dengan emosi (afektif), 
kepercayaan (kognitif), dan tingkah laku (konatif). 
Yang mengakibatkan adanya stimulus-stimulus 
seperti kebiasaan meminjam, dan keputusan 
investasi”. Menurut Kusumaningtuti dan Cecep 
(2017:75) 

Financial well-being mengacu pada 
kondisi keuangan yang sehat, berbahagia dan 
tenang dalam menghadapi kegiatan sehari-hari 
akibat keseimbangan yang dimilikinya” (Sabri et 
al., 2020), sebagai perasaan aman di masa depan 
dengan pengelolaan keuangan yang baik di 
masa sekarang (Netemeyer et al., 2017). 
“Financial well-being sebagai penentu kehidupan 
berkualitas. Seperti saat ini, dunia sedang 
dilanda krisis akibat pandemi Covid-19, semua 
orang resah dengan keadaan keuangannya. 
Mengkhawatirkan kondisi keluarganya, karir, 
kesehatan, pendapatan menurun, tidak dapat 
membayar angsuran pinjaman, yang 
menyebabkan terganggunya kesehatan fisik dan 
pesikis”. Kekhawatiran ini mempengaruhi 
mental, kepercayaan diri, dan penampilan kerja 
(Sabri & Zakaria, 2015) dan (Renaldo et al., 
2020). 

Financial behavior adalah kemampuan 
individu dalam mengelola, merencanakan, dan 
mengendalikan sumber daya keuangan sehari-
hari (Amalia Meida (2023) dalam Wahyuni dan 
Raprayogha, 2021). Hal ini dipengaruhi oleh 
kebutuhan individu dan dapat mempengaruhi 
kondisi keuangan secara berkelanjutan (Sari, 
Susyanti, dan Salim, 2020). Pengelolaan 
keuangan yang baik mencakup alokasi dana 
yang bijaksana dan perencanaan jangka panjang 
seperti anggaran, tabungan, investasi, dan 
asuransi jiwa (Humaira dan Sagoro, 2018). 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 
kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 
disebarkan kepada 118 guru YPI Al-Mahmud 
Bacem Ponggok Blitar. Instrumen diukur 
menggunakan skala Likert 1–5. Analisis data 
dilakukan menggunakan SmartPLS versi 4.0 
dengan menguji validitas, reliabilitas, serta 
hubungan antar variabel melalui uji path 
coefficient dan specific indirect effect. 

Responden dalam penelitian ini adalah 
semua guru yang mengajar di YPI Al Mahmud 
Bacem. Total jumlah responden sebanyak 118 
orang untuk menjawab kuesioner 
penelitian.Jumlah sebaran kuesioner sesuai 
dengan jumlah pengajar aktif yang terdaftar di 
YPI Al Mahmud Bacem, yaitu sejumlah 118 
orang. 
 
C. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil pengujian Analisis 

Hasil analisis data statistik dengan 
menggunakan program Smart PLS, khususnya 
pengujian model eksternal dan internal, akan 
dijelaskan lebih rinci dalam subbab ini. Least 
Partial Square (PLS) adalah sebuah teknik 
statistik yang digunakan dalam penelitian 
ilmiah, terutama dalam ilmu sosial dan 
manajemen. Smart PLS adalah metode yang 
digunakan dalam mengukur dan memodelkan 
hubungan antar variabel dalam suatu kerangka 
kerja konseptual (Iba and Wardhana, 2023). 
 
 Pengembangan Model SEM 

Pada langkah kedua ini, model teoritis 
yang dibangun pada langkah pertama akan 
dijelaskan dalam diagram model SEM akan 
memfasilitasi hubungan antara hubungan sebab 
akibat yang akan diuji. Dalam diagram ini, 
hubungan antara konstruksi akan ditentukan 
melalui panah. Panah lurus menunjukkan 
hubungan sebab akibat langsung antara 
konstruk. 
Uji Outer Model  

Dijadikan alat untuk memastikan layak 
atau tidak sebagai pengukuran, yaitu hubungan 
laten antara variabel berikut indikator yang 
dimilikinya terdiri dari tiga macam yaitu 
Convergent validity, Discriminant validity , dan 
Reliability. 
Convergent Validity 

Convergent Validity mempunyai dua 
kriteria yang dapat dievaluasi yaitu 
menggunakan loading vactor dan Average Variance 
Extracted  
Uji Loading Vactor 
Menurut Hair et al. (2021) Loading factor adalah 
korelasi antara indikator dan konstruk, yang 
digunakan untuk mengukur validitas konvergen 
dalam model pengukuran PLS. Angka loading 
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faktor yang dimilki variabel laten terhadap 
indikatornya yang berfungsi mengetahui 
validitas suatu konstruk.  
Berdasarkan teori nilai loading faktor indikator 
≥ 0,7 disebut valid. Namun demikian dalam 
pengembangan model, kesepakatan nilai 

loading faktor antara 0,5 - 0,6 masih dapat 
ditolerir (Haryono, (2017) dalam (Sulistio, 
2024)). Dalam penelitian ini menggunakan 
batasan 0,6, jadi indikator yang nilai loadingg 
faktor di atas 0,6 dinyatakan valid. Hasil olah 
uji validitas tersebut. 

 
Hasil Uji Outer Loading (Tahap 1) 

Variabel Item Nilai 
Outer Loading 

Batasan Nilai 
Outer Loading 

Keputusan 

Financial 
Knowldge 
(X1) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

0,586 
0,733 
0,608 
0,723 
0,751 
0,855 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Tidak 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
 

Financia 
Aitude (X2) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

0,670 
0,656 
0,733 
0,774 
0,738 
0,604 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
TidakValid 

Financia 
Well Being 
(Y) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

 

0,783 
0,742 
0,739 
0,801 
0,839 
0,640 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Financia 
Management 
Behavior (Z) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

0,772 
0,737 
0,561 
0,652 
0,642 
0,543 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

Valid 
Valid 
Tidak 
Valid 
Valid 
Valid 
Tidak 
Valid 

Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025. 
Berdasarkan uji convergent validitiy, terdapat beberapa item tidak valid yaitu X1.1, X2.6, Z.3 dan 

Z.6, artinya bahwa ke 4 item tersebut akan dikeluarkan dan dilakukan pengujian convergent validitiy  tahap 
2 . Berikut ini adalah pengujian tahap 2 : 
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Hasil Uji Outer Loading (Tahap 2) 

Variabel Item Nilai 
Outer 

Loading 

Batasan Nilai 
Outer 

Loading 

Keputusan 

Financial 
Knowldge 
(X1) 

Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

0,714 
0,602 
0,734 
0,750 
0,861 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 

Financial 
Aitude (X2) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 

0,670 
0,676 
0,736 
0,805 
0,773 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 

Financia Well 
Being (Y) 

Item1 
Item2 
Item3 
Item4 
Item5 
Item6 

0,783 
0,742 
0,739 
0,801 
0,839 
0,640 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Financia 
Management 
Behavior (Z) 

Item1 
Item2 
Item4 
Item5 

 

0,814 
0,775 
0,673 
0,646 

 

0,6 
0,6 
0,6 
0,6 

 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025. 
Dapat diketahui dari uji validitas tahap 2 

ini semua item nilai loading faktor sudah diatas 
0,6 semua. Jadi dinyatakan valid. 
Uji Average Variance Extracted (AVE) 

Menunjukkan seberapa besar varian 
keragaman variabel manifes yang dimiliki 
konstruk laten, angka standar 0,5 bermakna 

convergent validity baik dapat diartikan juga rata-
rata di atas varian indikatornya. Angka 0,50 
atau di atasnya menjadi nilai standar AVE 
variabel (Haryono, (2017) dalam (Sulistio, 
2024)).  

 

 
Hasil Uji Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Nilai 
AVE 

Batas Nilai 
AVE 

Keputusan 

FK (X1) 
FA (X2) 
FWB (Y) 
FMB (Z) 

0,543 
0,539 
0,577 
0,522 

0,500 
0,500 
0,500 
0,500 

Realibel 
Realibel 
Realibel 
Reliabel 

Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pada 
tabel 4. Dapat diketahui terdapat dua variabel 
yan tidak reliable dan dua variable yang 
memiliki konstruk validitas yang baik. 
 
Uji Discriminant Validity 
Melihat Nilai Cross Loading  

      Syarat ditentukannya cross loading jika 
koefisien korelasi nilainya di atas setiap nilai 

konstruknya di sandingkan dengan angka 
koefisien hubungan indicator pada kolom 
konstruk lainnya, sehingga dapat di ambil 
kesimpulan bahwa tiap tiap indicator dalam 
blok adalah penyusun konstruk dalam kolom 
tersebut (Haryono, (2017) dalam (Sulistio, 
2024)). 

 

 
Tabel  

Hasil Uji Nilai Cross Loading 

  FA FK FMB FWB  Ket 

FA1 0.670 0.063 0.472 0.359  Valid  

FA2 0.676 0.407 0.371 0.268  Valid 

FA3 0.736 0.288 0.426 0.367  Valid 

FA4 0.805 0.152 0.404 0.644  Valid 

FA5 0.773 0.145 0.388 0.579  Valid 

FK2 0.200 0.714 0.084 0.186  Valid 

FK3 0.103 0.602 0.083 0.079  Valid 

FK4 0.206 0.734 0.191 0.209  Valid 

FK5 0.234 0.750 0.189 0.194  Valid 

FK6 0.206 0.861 0.232 0.329  Valid 

FMB1 0.478 0.158 0.814 0.474  Valid 

FMB2 0.372 0.220 0.775 0.380  Valid 

FMB4 0.344 0.199 0.637 0.315  Valid 

FMB5 0.406 0.096 0.646 0.267  Valid 

FWB 1 0.546 0.217 0.501 0.781  Valid 

FWB 3 0.401 0.197 0.289 0.736  Valid 

FWB2 0.358 0.147 0.321 0.735  Valid 

FWB4 0.485 0.283 0.372 0.804  Valid 

FWB5 0.629 0.254 0.413 0.840  Valid 

FWB6 0.381 0.250 0.378 0.648  Valid 

 
Uji Reliabilitass (Composite Reliability dan 
Cronbach Alpha)  

Uji digunakan untuk mengukur hasil 
ukur yang stabil atau konstan, serta dapat 
diandalkan/reliabel. Alpha. Menurut Chin 
(1998) dalam Ghozali dan Latan (2015), nilai 
yang digunakan untuk mendapatkan reliabilitas 

terdiri dari Cronbach’s Alpha dan Composite 
Reliability harus melebihi 0,60 (Budi, 2017) 
untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan 
nilai 0,60 - 0,70 masih dapat diterima untuk 
penelitian yang bersifat exploratory. Hasil 
pengujian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel  

Hasil Cronbach’s Alpha 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Batas 
Reabilitas 

Keputusan 

FK (X1) 
FA (X2) 
FWB (Y) 
FMB (Z) 

0,798 
0,788 
0,853 
0,692 

0,861 
0,803 
0,870 
0,714 

0,600 
0,600 
0,600 
0,600 

Realibel 
Realibel 
Realibel 
Realibel 

    Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025 
Kesimpulan atas pengolahan data 

menunjukan angka yang memuaskan, kesemua 
variabel diatas ambang batas 0,60, menunjukan 
konsistensi dan stabilitas instrumen yang 
digunakan tinggi. Disimpulkan semua konstruk 
penelitian ini sudah menjadi alat ukur yang fit, 
serta memiliki reliabilitas yang baik. 
Uji Mode Fit 

Ditempuh melalui pemeriksaan hasil 
estimasi output SmartPLS versi 4.1.1 pada nilai 
SRMR. Standardized Root Mean Square Residual 
(SRMR) merupakan rata rata residu kovarians, 
didasarkan atas transformasi matriks kovariansi 
sampel dan matriks kovariansi yang diprediksi 
menjadi matriks hubungan. Jika angka yang 
didapatkan kurang dari 0,10 dianggap sesuai 
(Henseler et al., 2014). Hasil outputnya adalah:  

 
Tabel 

Hasil Uji Model Fit 

Parameter Rule Of 
Tumb 

Nilai 
Parameter 

Keterangan 

SRMR Lebih kecil 
dari 0,10 

0,095 Fit 

d_ULS >0,05 1,892 Fit 

d_G > 0,05 0.621 Fit 

Chi-square X² statistic 
≥ X² tabel 

396.364 ≥ 
30,144 

Fit 

NFI  Mendekati 
nilai 1 

0,639 Fit 

GoF  0,01 (GoF 
keil), 0,25 
(GoF 
Moderat), 
0,36 GoF 
Kuat 

0,449 
 

Fit kuat 

 Q² Predictive 
Relevance  

Q² > 0 = 
memiliki 
predictive 
relevan 
Q² < 0 = 
kurang 
memiiki 
predictive 
relevance. 
0,02 
(Lemah), 

Q²  FMB > 
0.273 
Q² FWB > 
0.364 

Fit 
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0,15 
(Moderat), 
0,35 (Kuat) 
. 

Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025. 
 
Uji Inner Model 

Pengetesan model ini dilakukan untuk 
mengetahui nilai R-Square, F-Square, dan uji 
pengaruh antar variabel. 
Analisis R-Square 

Semakin tinggi nilai R-square 
menunjukan semakin besar variabel eksogen 
tersebut dapat menerangkan variabel endogen 
sehingga semakin baik persamaan 
strukturalnya. Terlampir nilai output nilai R-
Square adalah : 

Tabel  
Hasil Nilai R Square 

 R-square 
R-square 
adjusted 

Financial 
Management 
Behavior (Z) 0.319 0.307 

Financial Well 
Being (Y) 0.449 0.434 

             Sumber : : Output Data SmartPLS 4, 
2025 
 
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui hasil 
sebagai berikut : 
Nilai R-square = 0.319 atau 31,9% yang 
menunjukkan variabilitas dalam perilaku 
kesejahteraan financial dapat dijelaskan oleh 
variabel-variabel independen dalam model, 
yaitu financial knowledge (X1) dan financial attitude  
(X2) dan Financial Well-Being (Y) Sisanya, yaitu 
68,1% dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model penelitian ini. Adjusted R-square = 0.307 
memperhitungkan jumlah prediktor dan ukuran 
sampel, dan nilainya tidak jauh berbeda, 
menunjukkan bahwa model tetap konsisten 
meskipun disesuaikan. 

Nilai R-square = 0.449 atau 44,9% yang 
menunjukkan variabilitas dalam financial 
management behavior dapat dijelaskan oleh financial 
knowledge (X1) dan financial attitude  (X2) Artinya, 
financial knowledge dan financial attitude  memiliki 
kontribusi yang cukup dalam memengaruhi 
Financial Well-Being (Y) Adjusted R-square = 0.434 
menunjukkan penyesuaian yang kecil terhadap 
jumlah variabel, menandakan kestabilan model. 
Signifikansi (Pengujian hipotesis) 

 
Dimaksudkan untuk mencari pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan memeriksa 
path coefficients yang menunjukkan koefisien 
parameter dan nilai signifikansi T statistik. 
Signifikansi parameter diperkirakan memberi 
gambaran tentang korelasi antar variabel 
penelitian. Standar untuk menolak dan 
menerima hipotesis yang diajukan yaitu 
menggunakan probabilitas 0,05. 
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Tabel  
Uji Hipotesis berdasarkan Path Coefficient 

 

Original 
sample 

(O) 

T 
statistics 

(|O/STDEV|) P values 

keterangan 

FA → FMB 0.534 7.031 0.000 Terbukti 

FA → FWB 0.482 4.061 0.000 Terbukti 

FK → FMB 0.091 0.935 0.350 Tidak terbukti 

FK → FWB 0.123 1.179 0.238 Tidak terbukti 

FMB →FWB 0.210 1.442 0.149 Tidak terbukti 

          Sumber : Output Data SmartPLS 4, 2025 
 
Kesimpulan:  
Pengaruh financial attitude terhadap financial 
management behavior. financial attitude memiiki 
pengaruh positif yang sangat signifikan 
terhadap financial management behavior dengan niai 
koefisien sebesar 0,534, T statisik 7.031 (>1,96) 
dan  P-Value 0,000 (<0,05), ha ini menunjukkan 
bahwa semakin baik financial attitude yang 
dierapkan maka semakin inggi pula financial 
management behavior.  
Pengaruh financial attitude terhadap financial well 
being. 
 financial attitude memiiki pengaruh positif yang 
sangat signifikan terhadap financial well being 
dengan niai koefisien sebesar 0,482, T statisik 
4.061 (>1,96) dan  P-Value 0,000 (<0,05), ha 
ini menunjukkan bahwa semakin baik financial 
attitude yang dierapkan maka semakin inggi pula 
financial well being. 
Pengaruh financial knowledge terhadap financial 
management behavior.  
Pengaruh financial knowledge terhadap financial 
management menunjukkan hasil yang idak 
signifikan, dengan nilai P-Value 0,350 yang 
masih berada dibawah nilai kritis 1,96. 
Koofisiennya sebesar 0,901 menunjukkan 
hubungan yang tidak signifikan. Meskipun 
demikian, koefisien jalur (path coefficient) yang 
diperoleh sebesar 0,901 mengindikasikan arah 
hubungan yang positif, artinya semakin tinggi 
financial knowledge cenderung diikuti dengan 
meningkatnya financial management behavior. 
Namun karena hasilnya tidak signifikan, maka 
hubungan ini tidak cukup kuat untuk dapat 
digeneralisasikan pada populasi penelitian 

Pengaruh financial knowledge terhadap financial 
well being 
Pengaruh financial knowledge terhadap financial 
well being Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
pengaruh financial knowledge terhadap 
financial well-being tidak signifikan. Hal ini 
ditunjukkan oleh nilai P-Value sebesar 0,238, 
yang lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05 
(atau nilai t-statistik < 1,96). Dengan demikian, 
hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh 
financial knowledge terhadap financial well-
being tidak dapat diterima. 
Koefisien jalur (path coefficient) sebesar 0,123 
menunjukkan bahwa arah hubungan bersifat 
positif, artinya peningkatan financial knowledge 
cenderung diikuti dengan peningkatan financial 
well-being. Namun karena hubungan ini tidak 
signifikan, maka pengaruh tersebut lemah dan 
tidak terbukti secara statistic 
Pengaruh financial management bihvior terhadap 
financial wellbeing.  
Pengaruh financial management bihvior terhadap 
financial wellbeing, hasil menunjukkan nilai P-
Value 0,149, lebih besar dari tingkat signifikansi 
0,05 (atau nilai t-statistik  1,442 < 1,96) dengan 
nilai Koefisien jalur (path coefficient) yang 
diperoleh sebesar 0,210 menunjukkan bahwa 
hubungan antara financial management 
behavior dan financial well-being bersifat 
positif.  

Artinya, semakin baik perilaku 
pengelolaan keuangan seseorang, maka 
cenderung diikuti dengan meningkatnya 
kesejahteraan finansial. Namun karena 
hubungan ini tidak signifikan, maka secara 
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statistik pengaruh tersebut tidak cukup kuat 
untuk dapat digeneralisasikan 
 

1. Pengaruh financial knowledge terhadap 
financial well being 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial knowledge terhadap 
financial well being. Hasil pengolahan data nilai t 
hitung > t tabel (1,442 >1,96) pada hasil lain 
didapatkan P values  < 0,005 (0,350> 0,005), 
maka Ho diterima dan Ha ditolak.. 
 Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa financial well-being 
merupakan konstruk yang kompleks dan 
multidimensional. Pengetahuan keuangan dapat 
menjadi salah satu faktor penting, tetapi bukan 
satu-satunya. Implementasi nyata melalui sikap 
dan perilaku keuangan yang sehat, ditambah 
faktor eksternal seperti kestabilan pendapatan 
dan lingkungan sosial, kemungkinan memiliki 
peranan lebih besar dalam menentukan tingkat 
kesejahteraan finansial seseorang. 

2. Pengaruh financial knowledge terhadap 
financial managemen behavior 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial knowledge terhadap 
financial managemen behavior. Hasil pengolahan 
data nilai t hitung > t tabel (0,935<1,96) pada 
hasil lain didapatkan P values  < 0,005 (0,350> 
0,005), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
      Hasil penelitian ini memberikan 
pemahaman bahwa pengetahuan keuangan saja 
belum cukup untuk mendorong perilaku 
pengelolaan keuangan yang baik. Untuk 
mewujudkan financial management behavior yang 
efektif, pengetahuan harus diiringi oleh faktor 
lain seperti sikap, motivasi, kebiasaan, serta 
lingkungan yang mendukung. Hal ini sekaligus 
menjadi dasar bahwa program literasi keuangan 
tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi 
juga perlu menekankan pada pembentukan 
sikap dan perilaku keuangan yang sehat. 

3. Pengaruh financial attitude terhadap 
financial well being 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial attitude terhadap 
financial well being. Hasil pengolahan data nilai t 

hitung > t tabel (4,061>1,96) pada hasil lain 
didapatkan P values  < 0,005 (0,000< 0,005), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
         Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa financial attitude adalah 
faktor penting dalam meningkatkan financial 
well-being, tetapi pengaruhnya bisa bervariasi 
tergantung pada konteks responden, variabel 
perantara, serta kondisi ekonomi yang 
melingkupi. Oleh sebab itu, penelitian 
mendatang disarankan untuk memasukkan 
variabel mediasi seperti financial management 
behavior atau self-control, serta melakukan uji pada 
kelompok responden yang lebih beragam. 

4. Pengaruh financial attitude terhadap 
financial management behavior 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial attitude terhadap 
financial management behavior. Hasil pengolahan 
data nilai t hitung > t tabel (7,031>1,96) pada 
hasil lain didapatkan P values  < 0,005 (0,000< 
0,005), maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini 
memperkuat pemahaman bahwa sikap 
keuangan merupakan salah satu faktor kunci 
dalam membentuk perilaku pengelolaan 
keuangan yang baik. Sikap keuangan yang 
positif mendorong individu untuk lebih 
bijaksana dalam menggunakan sumber daya 
finansialnya, sehingga berdampak pada 
pengelolaan keuangan yang lebih sehat dan 
berkelanjutan. 

5. Pengaruh financial management 
behavior terhadap financial well being 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial management behavior 
terhadap financial well being. Hasil pengolahan 
data nilai t hitung > t tabel (1,179<1,96) pada 
hasil lain didapatkan P values  < 0,005 (0,238> 
0,005), maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
      Dengan demikian, hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa financial management 
behavior saja tidak cukup untuk menjamin 
kesejahteraan finansial. Diperlukan dukungan 
faktor lain, seperti pendapatan yang stabil, 
literasi keuangan, serta sikap keuangan yang 
positif. 
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      Temuan ini mengindikasikan bahwa 
meskipun individu memiliki perilaku 
pengelolaan keuangan yang baik (misalnya 
menyusun anggaran, menabung secara teratur, 
dan menghindari utang konsumtif), hal tersebut 
belum tentu langsung berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan finansial. Kondisi 
financial well-being lebih kompleks karena 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
tingkat pendapatan, biaya hidup, kondisi 
ekonomi makro, serta kebutuhan finansial yang 
tidak dapat dikendalikan sepenuhnya. 
      Jika dibandingkan dengan variabel lain 
dalam penelitian ini, hasil ini berbeda dengan 
pengaruh financial attitude yang terbukti 
signifikan terhadap financial well-being. Artinya, 
faktor psikologis (sikap keuangan) ternyata 
lebih dominan daripada perilaku pengelolaan 
keuangan dalam memengaruhi kesejahteraan 
finansial. 

6. Pengaruh financial knowladge terhadap 
financial well being mealui financial 
management behavior sebagai variabel 
intervening 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial knowladge terhadap 
financial well being mealui financial management 
behavior sebagai variabel intervening. Hasil 
pengolahan data nilai t hitung > t tabel 
(0,747<1,96) pada hasil lain didapatkan P 
values  < 0,005 (0,455> 0,005), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak.  
      Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa pengetahuan keuangan saja 
tidak cukup untuk menjamin kesejahteraan 
finansial, bahkan melalui jalur perilaku 
pengelolaan keuangan. Faktor eksternal seperti 
pendapatan, biaya hidup, serta kesempatan 
ekonomi yang dimiliki individu, sangat 
berpengaruh dalam menentukan kesejahteraan 
finansial seseorang. 

7. Pengaruh financial attitude terhadap 
financial well being mealui financial 
management behavior sebagai variabel 
intervening 

      Berdasarkan hasil pengolahan data dari 
penetilian yang dilakukan, diketahui tidak 
terdapat pengaruh financial attitude terhadap 
financial well being mealui financial management 

behavior sebagai variabel intervening. Hasil 
pengolahan data nilai t hitung > t tabel 
(1,297<1,96) pada hasil lain didapatkan P 
values  < 0,005 (0,195> 0,005), maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. 
      Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa pengetahuan keuangan saja 
tidak cukup untuk menjamin kesejahteraan 
finansial, bahkan melalui jalur perilaku 
pengelolaan keuangan. Faktor eksternal seperti 
pendapatan, biaya hidup, serta kesempatan 
ekonomi yang dimiliki individu, sangat 
berpengaruh dalam menentukan kesejahteraan 
finansial seseorang. 
   Dapat disimpukan bahwa pengarung 
langsung financial knowledge terhadap financial well 
being, lebih besar dari finanicial knowadge 
terhadap financial well being melalui financial 
management behavior ini ditunjukkna dengan nilai, 
0,123 > 0,019, sedangkan unuk financial attitud 
menunjukkan nilai 0,482> 0,112 hal ini  juga 
menunjukkan  bahwa hubungan  financial 
knowledge dan  financial attitiude langsung lebih 
memengaruhi financial well being  daripada harus 
mealui financial managemen behavior, sehingga 
dapa disimpukan bahwa financial managemen 
behavior belum terbukti sebagai mediator yang 
kuat.  
Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam memahami pengaruh financial 
knowledge dan financial attitude terhadap financial 
well-being dengan financial management behavior 
sebagai variabel mediasi pada guru di YPI Al-
Mahmud Bacem Ponggok Blitar. Namun, 
hasilnya menunjukkan bahwa financial knowledge 
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 
well-being, baik secara langsung maupun tidak 
langsung, sehingga diperlukan kajian lanjutan 
dengan model yang lebih luas dan kompleks. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 
memperluas jumlah serta variasi sampel, 
menggunakan metode pengumpulan data yang 
lebih beragam, dan menambahkan variabel lain 
seperti self-control, financial self-efficacy, atau locus of 
control agar pemahaman terhadap faktor-faktor 
yang memengaruhi kesejahteraan keuangan 
menjadi lebih komprehensif. Selain itu, 
mempertimbangkan faktor kontekstual seperti 
kondisi ekonomi dan kebijakan pemerintah 
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akan memperkuat relevansi temuan dan 
generalisasi hasil penelitian di masa mendatang. 
 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis 
menggunakan SmartPLS, penelitian ini 
menunjukkan bahwa financial knowledge tidak 
berpengaruh signifikan terhadap financial well-
being maupun terhadap financial management 
behavior. Artinya, tingkat pengetahuan keuangan 
guru belum mampu secara langsung 
meningkatkan perilaku maupun kesejahteraan 
keuangan mereka.Sebaliknya, financial attitude 
terbukti memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap financial management behavior 
dan financial well-being. Temuan ini menegaskan 
bahwa sikap positif terhadap pengelolaan 
keuangan berperan penting dalam membentuk 
perilaku finansial yang sehat serta mendorong 
tercapainya kesejahteraan keuangan.Sementara 
itu, financial management behavior tidak terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap financial well-
being, dan tidak berperan sebagai variabel 
mediasi dalam hubungan antara financial 
knowledge maupun financial attitude terhadap 
financial well-being. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 
menekankan bahwa sikap keuangan lebih 
berperan dibandingkan pengetahuan keuangan 
dalam membentuk perilaku dan kesejahteraan 
finansial guru. Oleh karena itu, peningkatan 
kesejahteraan finansial sebaiknya difokuskan 
pada pembentukan sikap dan kebiasaan 
keuangan yang positif, bukan hanya pada 
peningkatan pengetahuan teoritis semata. 
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